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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 

pelaksanaan layanan informasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VIII di SMPN 4 Padang Panjang, maka dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan layanan informasi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMPN 4 Padang Panjang telah dilakukan secara sistematis 

dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Guru Bimbingan dan 

Konseling menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang 

meliputi penetapan tujuan layanan, pemilihan materi, metode, media, 

serta teknik pelaksanaan layanan 

2. Pelaksanaan layanan informasi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMPN 4 Padang Panjang telah dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu tahap pembukaan, penyampaian materi, dan tahap 

penutup. Pada tahap pembukaan, guru BK menciptakan suasana yang 

nyaman dengan memberikan salam, menanyakan kabar siswa, serta 

menyampaikan tujuan layanan. Pada tahap penyampaian materi, guru 

BK menjelaskan materi dengan bahasa yang sederhana dan 

mengaitkannya dengan kondisi nyata yang dialami siswa dalam 

kegiatan belajar sehari-hari. Pada tahap penutup, guru BK 

menyimpulkan materi serta memberikan penguatan dan motivasi 
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kepada siswa terkait pentingnya belajar untuk masa depan. Secara 

umum, pelaksanaan layanan telah berjalan dengan baik sesuai 

perencanaan, meskipun keterlibatan siswa masih belum sepenuhnya 

merata. 

3. Keberhasilan layanan informasi dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas VIII di SMPN 4 Padang Panjang terlihat dari 

meningkatnya pemahaman siswa mengenai pentingnya belajar dan 

kaitannya dengan pencapaian cita-cita, perubahan perilaku belajar 

yang lebih positif, kemampuan mengenali gaya belajar yang sesuai, 

serta tumbuhnya motivasi belajar dari dalam diri siswa. Selain itu, 

siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif selama layanan 

berlangsung melalui keberanian bertanya, menyampaikan pendapat, 

dan memberikan respons terhadap materi yang disampaikan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling, 

khususnya layanan informasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa , 

yaitu: 

1. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan dapat mempertahankan pelaksanaan layanan 

informasi yang sudah berjalan dengan baik serta terus meningkatkan 

kualitasnya agar lebih optimal dalam meningkatkan motivasi belajar 
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siswa. Selain itu, Guru BK diharapkan lebih memperhatikan siswa yang 

masih pasif agar keterlibatan siswa dalam layanan dapat lebih merata. 

Guru BK juga disarankan untuk mengembangkan variasi metode dan 

media layanan, serta melakukan tindak lanjut setelah layanan diberikan 

agar perubahan motivasi belajar siswa dapat terus dipantau dan 

ditingkatkan. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling dengan menyediakan fasilitas yang lebih 

memadai, seperti media pembelajaran yang mendukung kegiatan layanan 

informasi, serta memberikan ruang kerja sama yang lebih baik antara guru 

BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran dalam memantau perkembangan 

siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai layanan informasi dengan variabel atau pendekatan yang 

berbeda, serta memperluas subjek penelitian agar hasil penelitian dapat 

lebih bervariasi dan lebih komprehensif. 
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